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Abstrak. Laju Prima adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi,
laju prima memiliki 100 unit armada untuk melayani penumpang setiap harinya, Laju Prima memiliki
beberapa trayek diantaranya Merak — Solo: dengan tiket Rp 180.000, Merak — Karang Anyar — Matesih:
dengan tiket Rp 180.000, Merak — Serang — Madiun: dengan tiket Rp 195.000, Merak — Serang —
Ponorogo: dengan tiket Rp 195.000, Bandung — Palembang: dengan tiket Rp 330.000, Bandung — Jambi:
dengan tiket Rp 400.000, Bandung — Merak: dengan tiket Rp 90.000 dan Kampung Rambutan — Serang —
Cilegon — Merak: dengan tiket Rp 35.000, dalam melayani penumpang, laju prima memiliki agen-agen
tiket resmi salah satunya yang beralamatkan di Terminal Pakupatan Serang — Banten, agen Laju Prima
tersebut melayani penumpang dengan cara menunggu calon penumpang mengunjungi agen tersebut hal
ini membuat laju prima kalah saing dengan perusahaan-perusahaan trasportasi lainnya yang sudah
menggunakan eTicket, kemudian transaksi dilakukan di agen tersebut, penumpang akan di mintai tarif
tujuan dan kemudian penumpang akan diberi tiket sejumlah tiket yang dia pesan, data calon penumpang
di catat di buku besar, kesalahan pencatatan nama penumpang jumlah tiket, kerap sering terjadi, selain itu
penumpang sering mengeluhkan ketika tiket tersebut hilang maka Laju Prima tidak segera menindak
lanjuti masalah tersebut, dikarenakan sulitnya mencari ulang data yang sudah di catat di dalam buku.
Melihat hal tersebut Laju Prima dianggap kurang efektif dan efisien dalam melayani penumpang. Dengan
melihat kondisi yang ada pada agen bus Laju Prima tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat
membantu memecahkan permasalahan yang ada, sehingga kegiatan pemesanan tiket dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien.
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1 Pendahuluan

Komputer merupakan sarana komunikasi yang sangat dibutuhkan. Komputer juga dapat mengurangi
potensi terjadinya kesalahan pengolahan data dibanding pengolahan data secara manual, penggunaan
komputer dalam beberapa bidang pengolahan datanya terkadang masih menggunakan aplikasi yang
sederhana dan kurang kompleks sehingga dapat menyebabkan data yang dihasilkan kurang akurat dan
efisien, tetapi jaman terus berkembang dan sekarang terdapat suatu media internet yang sangat berkaitan
dengan komputer maka muncul eCommerce, eBussines, eGovernment, dan eTicket [1] [2]

Laju Prima adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi, laju prima
memiliki 100 unit armada untuk melayani penumpang setiap harinya, Laju Prima memiliki beberapa
trayek diantaranya Merak — Solo: dengan tiket Rp 180.000, Merak — Karang Anyar — Matesih: dengan
tiket Rp 180.000, Merak — Serang — Madiun: dengan tiket Rp 195.000, Merak — Serang — Ponorogo:



dengan tiket Rp 195.000, Bandung — Palembang: dengan tiket Rp 330.000, Bandung — Jambi: dengan
tiket Rp 400.000, Bandung — Merak: dengan tiket Rp 90.000 dan Kampung Rambutan — Serang —
Cilegon — Merak: dengan tiket Rp 35.000, dalam melayani penumpang, laju prima memiliki agen-agen
tiket resmi salah satunya yang beralamatkan di Terminal Pakupatan Serang — Banten, agen Laju Prima
tersebut melayani penumpang dengan cara menunggu calon penumpang mengunjungi agen tersebut hal
ini membuat laju prima kalah saing dengan perusahaan-perusahaan trasportasi lainnya yang sudah
menggunakan eTicket, kemudian transaksi dilakukan di agen tersebut, penumpang akan di mintai tarif
tujuan dan kemudian penumpang akan diberi tiket sejumlah tiket yang dia pesan, data calon penumpang
di catat di buku besar, kesalahan pencatatan nama penumpang jumlah tiket, kerap sering terjadi, selain
itu penumpang sering mengeluhkan ketika tiket tersebut hilang maka Laju Prima tidak segera menindak
lanjuti masalah tersebut, dikarenakan sulithnya mencari ulang data yang sudah di catat di dalam buku.
Melihat hal tersebut Laju Prima dianggap kurang efektif dan efisien dalam melayani penumpang [3] [4]

Dengan melihat kondisi yang ada pada agen bus Laju Prima tersebut maka dibutuhkan suatu
sistem yang dapat membantu memecahkan permasalahan yang ada, sehingga kegiatan pemesanan tiket
dapat dilakukan dengan efektif dan efisien, mengurangi kesalahan data, serta cepat dalam mencari data
yang diperlukan, eTicket adalah salah satu sistem untuk memudahkan orang untuk membeli tiket
perjalanan dari satu situs web. Tiket dapat dibeli dengan cara transfer, cek atau kredit / kartu debit.
Dengan adanya eTicket memudahkan penumpang maupun agen tiket dalam kegiatan setiap harinya [5]
Dari permasalahan yang penulis paparkan diatas maka penulis bermaksud merancang sistem informasi
dengan judul “Sistem Informasi Pemesanan Tiket Bus Berbasis Web (Studi Kasus di Po Laju Prima
Serang)”. Dengan adanya website Laju Prima nantinya dapat memberikan suatu informasi dan sekaligus
dapat melakukan pemesanan tiket secara online mengenai perjalanan yang di tawarkan.

2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini mengambil obyek tentang Rancang Bangun Pemesanan E- Tiket Bus Berbasis Web
(Studi Kasus di Po Laju Prima Serang)”, dan hal-hal yang dijadikan perumusan dalam objek penelitian
ini adalah masalah tentang proses pemesanan tiket yang ada di PO. Laju Prima Serang.

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara, observasi dan study literature dengan
berbagai sumber baik itu dari buku buku terkait maupun dari jurnal jurnal sebelummnya.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara
langsung kepada kepala bagian di PO. Laju Prima Serang. sehingga memperoleh data yang memadai
untuk di teliti.

Observasi merupakan teknik yang di gunakan untuk memperoleh data informasi dengan melihat secara
langsung di tempat penelitian
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2.1  Analisis System

Analisis adalah suatu kegiatan dalam mempelajari serta mengevaluasi suatu bentuk permasalahan atau
kasus yang terjadi. Perancangan adalah suatu kegiatan membuat desain teknis berdasarkan evaluasi
yang telah dilakukan pada kegiatan analisis. Sistem adalah seperangkat elemen-elemen yang terdiri atas
manusia, mesin atau alat dan prosedur serta konsep-konsep yang dihimpun menjadi satu guna mencapai
tujuan bersama.

2.1.1 Analisis Input

Analisis Input merupakan data yang akan diinput kedalam sistem. Data-data tersebut adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Analisis input E-Ticket

NO NAMA FILE ATRIBUT/ FIELD FUNGSI
1. | sopir id_sopir Data sopir
nama
alamat
tlp

2. | berita id_berita Data berita seputar
penulis laju prima
judul_berita
isi_berita
tgl_input
gambar

3. | bis id_bis Data bis
type
jurusan
rute
harga
4. | Admin id_admin Data admin
nama_lengkap
username
password
alamat

no_tlp

5. | register userid Data register untuk
name penumpang

email
password
address




| | contact

2.1.2 Analisis Proses
Analisis Proses didalam sistem proses tersebut diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis Proses E-Tiket

No PROSES NAMA FILE SUMBER FILE ATRIBUT
1. | Penjadwalan Jadwal bis, sopir id_jadwal
id_bis
id_sopir
hari
jam

2. | Detail pesanan | detail_pesanan bis, register id_detail
userid
id_bis
userid
banyak
jumlah_harga
status
3. | Booking kursi | Seat register, bis userid
number
PNR
date
id_bis
4. | Konfirmasi confirm register, id_confir
detail_pesanan userid
id_detail
text
varchar

2.1.3. Analisis output

Analisis Output yang dihasilkan dari Sistem Informasi yang dihasilkan diantaranya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Output E-Tiket

| | NAMA | SUMBER | KETERANG |
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O LAPORAN FILE AN
Laporan detail_pes Laporan
pemesanan tiket Anan, seat, registrasi pemesanan tiket
3 Rancang bangun sistem

Tahapan ini berisi tentang penggambaran Flow Of System, diagram konteks, Entity Relationship
Diagram yang akan dirancang serta implementasi dari system yang dihasilkan.

3.1. Flow Of System

Pada dasarnya Flow of System yang diusulkan oleh penulis, dalam sistem yang telah berjalan
sebelumnya jauh berbeda. Karena sebelumnya kepala bagian harus mencatat daftar pemesanan tiket ke
dalam buku besar serta membuat nota secara manual, adapun Flow Of System penyusun telah
merancangnya yaitu sebagai berikut:
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A
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Gambar 1. Flow Of system E-Ticket

3.2 Digram Konteks

Berikut adalah diagram konteks yang diusulkan untuk Sistem Informasi Pemesanan Tiket Bus
Berbasis Web pada Po Laju Prima Serang sebagai berikut:
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Data login
. Data peemesanan
Data login Data konfirmasi
Data konirmasi Data laporan
Data pemesanan
Data register N
7 O A 4
Penumpang Data login Admin
Data login Data jadwal
[ Data tiket Pemesanan Tiket Data sopir
Data jadwal Data bis
Data register Data berita

Gambar 2 Diagram Kontek E-Ticket

3.3 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) dari Perancangan Sistem Pendukung Pemesanan Tiket Bus
Berbasis Web pada Laju Prima Serang bisa dilihat di bawah ini:




(_id_admin
nama_lengkap

username

password )

alamat
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(userid address )
1 (C email contact
M

Penumpang
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) E-Ticket

4 Implementasi System

Tujuan implementasi adalah untuk menerapkan perancangan yang telah dilakukan terhadap sistem
sehingga user dapat memberi masukan demi berkembangnya sistem yang telah dibangun sebagai
simulasi dari aplikasi yang diterapkan. Berikut adalah implementasi antar muka yang telah dirancang
dan dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dari sisi server dan Java dari sisi user.

1. Halaman Utama

Yang pertama perancangan antar muka halaman utama, didalam halaman ini terdapat beberapa
tombol button, dan menu yang fungsinya sama. Adapun desain tampilannya bisa dilihat di
bawah ini:
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Solusi Perjalanan
Anda, Laju Prima

Gambar 4. Halaman Utama

2. Halaman Admin

Pada halaman admin diperuntukan untuk admin PO. Laju Prima, didalam halaman ini admin
dapat menginputkan data Sopir untuk menampilkan jadwal keberangkatan dan data Bis untuk
pemilihan bis ketika penumpang memesan tiket, dan terdapat beberapa tombol button,
diantaranya button berita, data bus, data sopir, pesan daftarpembatalan dan logout, tampilan

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

3. Halaman Input Login

abr 6. Halaman Input Login



4. Halaman User

Halaman user hanya bisa diakses oleh user Pemesanan Tiket Bus Berbasis Web pada PO.
Laju Prima Serang yang sudah memiliki akun, dan jika belum memiliki akun maka user
diharuskan melakukan pemesanan tiket di halaman utama, didalam halaman user terdapat
beberapa menu, diantaranya menu konfirmasi dan cara pemesanan, dan terdapat pula form
pemesanan. Berikut ini adalah halaman utama user.

K

-

A/

Haerani Wahyuni

Gambar 7 Halaman Utama User

5. PENGUJIAN SISTEM

Untuk tahap pengujian penulis menggunakan metode Black Box testing, Metode Black Box
testing merupakan pengujian program yang mengutamakan pengujian terhadap kebutuhan fungsi dari
suatu program. Tujuan dari metode Black Box testing untuk menemukan kesalahan fungsi pada
program. Pengujian dengan menggunakan metode Black Box testing dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari software dan fungsionalitasnya tanpa
mengetahui yang terjadi dalam proses detail, melainkan hanya mengetahui input dan output.
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Tabel 4. Hasil Black Box Testing

Skenario Hasil Yang . .
Pengujian Kasus Diharapkan Hasil Pengujian Ket
Mengkosongkan Login tidak Valid

username dan
password lalu

bisa dilakukan
klik tombol login

Please fill out this field

Kursi penuh pada Piln Tanggal Keberangtatan Jika kursi bis Valid
bIS tertentu B M E penUh1 maka Kursi sudah penuh

= data tidak bisa

disimpan

Mengkosongkan Sistem tidak Valid
salah satu atau akan Data tidak boleh kasang
semua form " - ‘ menyimpan
pengisian - - data
pendaftaran : : =
Foto tidak di o Sistem  tidak Valid
Upload pada Saat B akan Image gagal di upload!
konfirmasi : melakukan
pembayaran —_— penyimpanan

= data

6. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai Rancang Bangun E-Tiket Bus
pada Po Laju Prima Serang ini dapat mempermudah pihak Po Laju Prima Serang maupun penumpang
dalam pemesanan tiket, dan Sistem Informasi ini membantu karyawan dari aspek waktu maupun tempat.




Rancang Bangun mencakup kegiatan Penumpang yang ada di Po Laju Prima Serang berbasis
Web, dirancang dengan menggunakan perancangan terstruktur, dan menggunakan Analisis Sistem Input,
Proses, Output, FOD, FOS, Diagram Konteks, DFD, ERD, Normalisasi, Kamus Data, Struktur Database
hingga Desain Input Output, penggunaan database menggunakan database MySQL, dan software
notepad ++ untuk membangun aplikasi Web, yang menghasilkan sebuah aplikasi E-Tiket Bus pada Po
Laju Prima Serang, berupa halaman login, pemesanan tiket maupun pemesanan tiket pertama kali yang
nantinya akan jadi akun login, form cetak tiket, form konfirmasi, dan pada admin terdapat form input
berita, form input sopir, form laporan yang menghasilkan laporan data pemesanantiket, halaman utama
serta halaman daftar user.
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